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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN TAPAK LIMAN (Elepanthopus scaber L.) 

DALAM AIR MINUM TERHADAP TOTAL ERITROSIT, 

HEMOGLOBIN, DAN HEMATOKRIT BROILER 

 

 

Oleh 

 

 

Bella Kurnia 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan pemberian dosis terbaik 

tapak liman (Elephantopus scaber L.) terhadap profil darah merah (total eritrosit, 

hemoglobin, dan hematokrit) broiler.  Penelitian ini dilaksanakan pada Februari—

Maret 2022 di kandang ayam, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung dan Laboratorium Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah 

Mada, Yogyakarta.  Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan yang diberi melalui air minum 

dengan dosis kontrol (P0), 120 mg/kg BB/hari (P1), 240 mg/kg BB/hari (P2), 480 

mg/kg BB/hari (P3).  Peubah yang diamati yaitu total eritrosit, kadar hemoglobin 

dan nilai hematokrit broiler.  Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam dengan 

taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan pemberian tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) dalam air minum tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

total eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit broiler.  Disimpulkan bahwa ekstrak 

tapak liman dapat diberikan ke dalam air minum broiler sampai dengan dosis 480 

mg/kg BB/hari. 

 

Kata kunci: Broiler, Eritrosit, Hematokrit, Hemoglobin, Tapak liman. 
 



 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF TAPAK LIMAN (Elephantopus scaber L.) IN DRINKING 

WATER ON TOTAL ERYTHROCYTES, HEMOGLOBIN, AND 

HEMATOCRIT BROILERS 

 

 

By 

 

 

Bella Kurnia 

 

This study aims to determine the effect and the best dose of Tapak Liman 

(Elephantopus scaber L.) on the red blood profile (total erythrocytes, 

hemoglobins, and hematocrits) of broilers. This research was conducted in 

February-March 2022 in a chicken coop, Department of Animal Husbandry, 

Faculty of Agriculture, University of Lampung and Laboratory of the Faculty of 

Veterinary Medicine, Gadjah Mada University, Yogyakarta.  The study used a 

completely randomized design (CRD) method with 4 treatments and 3 

replications.  The treatment was given through drinking water with a control dose 

(P0), 120 mg/kg BW/day (P1), 240 mg/kg BW/day (P2), 480 mg/kg BW/day (P3). 

The observed variables were total erythrocytes, hemoglobin levels and broiler 

hematocrit values. The resuld were analyzed for variance at a level of 5%.  The 

results showed that the administration of tread liman (Elephantopus scaber L.) in 

drinking water did not have a significant effect (P>0.05) on total erythrocytes, 

hemoglobin, and broiler hematocrit.  It was concluded that the tapak liman extract 

could be added to broiler drinking water up to a dose of 480 mg/kg BW/day. 

 

keywords: Broilers, Erythrocytes, Hematocrits, Hemoglobins, Tapak liman. 
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I.  PENDAHULUAN  

 
 
 
 

A.  Latar Belakang  

 
 

Sektor peternakan di Indonesia saat ini mulai mengalami perkembangan yang 

sangat pesat.  Peternakan broiler merupakan salah satu usaha yang sangat 

berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia.  Peternakan broiler merupakan 

salah satu usaha yang berperan dalam  menghasilkan daging dan dapat memenuhi 

kebutuhan protein hewani di Indonesia.  Broiler merupakan jenis ternak yang 

mempunyai kecepatan pertumbuhan yang tinggi dibandingkan ternak lainnya. 

Menurut Unandar (2003), broiler modern saat ini dapat mencapai berat badan 1,6 

kg/ekor hanya dalam waktu dalam 35 hari dengan konversi ransum kurang dari 

1,7.  

 

Faktor penting yang harus diperhatikan dalam pemeliharan broiler salah satunya 

yaitu ransum, ransum sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan broiler.  Menurut Sinurat et al. (2009), umumnya para peternak 

broiler memberikan ransum komersial karena sudah disusun untuk memenuhi 

kebutuhan standarnya.  Peningkatan produktivitas ternak dengan menggunakan 

antibiotik merupakan upaya yang dilakukan oleh para peternak broiler untuk 

mencegah penyakit infeksi.  Namun, penggunaan antibiotik sebagai tambahan 

ransum memilki masalah negatif tersendiri.  Penggunaan antibiotik ini sangat 

beresiko karena meninggalkan residu pada karkas dan resistensi bakteri patogen, 

sehingga kurang aman dan bahkan dapat membahayakan kesehatan manusia 

sebagai konsumen yang mengkonsumsi daging tersebut.  
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Penggunaan antibiotik sintetis perlu dikurangi untuk mencegah adanya efek 

negatif, penggunaan alternatif yang dapat dilakukan yaitu menggunakan tanaman 

herbal yang berfungsi sebagai imunomodulator bagi ternak sehingga nantinya 

menghasilkan produk akhir bebas dari residu kimia.  Imunomodulator dapat di 

definisikan sebagai suatu zat biologis atau sintesis yang dapat menstimulasi sistem 

kekebalan bawaan, adaptif maupun keduanya.  Salah satu tanaman yang dapat 

berperan sebagai imunomodulator yaitu tapak liman (Elephantopus scaber L.), 

menurut Gondo (2007), Cheeke (2000), Fuente dan Victor (2000), Juniarianto 

(1987), tanaman tersebut memiliki kandungan flavonoid dan saponin yang telah di 

kenal luas sebagai imunomodulator alami. 

 

Tapak liman (Elephantopus scaber L.) adalah salah satu tumbuhan yang 

digunakan dalam pengobatan yaitu sebagai antibakteri, disentri, demam, batuk, 

obat cacing, batu ginjal dan eksem.  Khasiat yang ditimbulkan ini disebabkan 

adanya suatu senyawa aktif yang terkandung di dalamnya.  Senyawa yang 

terkandung di dalam tapak liman adalah flavonoida luteolin 7-glikosida (Anonim, 

1978), minyak atsiri epifridelinol, lupeol, sterol stigmasterin, deoksielefantopin, 

isodeoksielefantopin (Soedibyo, 1998). 

 

Pemilihan tanaman herbal menggunakan tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

karena sangat berpotensi sebagai imunomodulator alami.  Imunomodulator dapat 

membantu merangsang tubuh ternak untuk memproduksi antibodi dan dapat 

mengaktifkan sistem kekebalan tubuh supaya daya tahan tubuh bekerja secara 

optimal sehingga nantinya pertumbuhan dan produktivitas ternak berjalan secara 

maksimal dengan hasil yang optimal. 

 

Tingginya produktivitas ayam broiler berhubungan erat dengan kondisi 

hematologisnya, karena darah berperan penting dalam transportasi nutrien 

maupun sisa metabolisme.  Fungsi eritrosit secara umum berperan dalam 

pertukaran gas dan distribusi oksigen ke dalam sel, yang diperlukan oleh sel untuk 

proses metabolisme (Yuniwarti, 2012).  Oksigen merupakan komponen penting 

untuk memproduksi ATP, karena ATP merupakan sumber bahan bakar sel untuk 
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energi yang diperlukan sel dalam melakukan metabolisme dan efektifitas fungsi 

tubuh (Isroli et al., 2009).  Proses pembentukan eritrosit baru setiap harinya 

membutuhkan prekusor untuk mensintesis sel baru antara lain zat besi, vitamin, 

dan asam amino, dimana proses pembentukan sel tersebut diatur oleh hormon 

eritroprotein.  Oleh karena itu, pemberian ekstrak tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) pada air minum ayam broiler sebagai imbuhan diharapkan dapat 

mempertahankan atau memperbaiki profil darah broiler yang mudah mengalami 

stres dan mudah terserang penyakit akibat virus dan bakteri.  Berdasarkan uraian 

di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk meningkatkan kesehatan broiler yang 

dilihat dari total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit broiler. 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

a. mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

terhadap profil darah merah (jumlah eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit) 

pada ayam broiler; 

b. mengetahui dosis terbaik pemberiaan ekstrak tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) terhadap profil darah merah (jumlah eritrosit, hemoglobin, dan 

hematokrit) pada ayam broiler. 

 

C.  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi khasanah 

ilmiah dan menambah informasi kepada masyarakat khususnya para peternak 

broiler mengenai pemberian ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) yang 

dijadikan aditif alami pengganti antibiotik sebagai imunomodulator yang dapat 

meningkatkan kesehatan broiler. 
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D.  Kerangka Pemikiran 

 

Broiler merupakan ternak yang mudah mengalami stress dan rentan terserang 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus seperti tetelo, gumboro, berak 

kapur, ngorok dan lain-lain.  Produktivitas broiler dapat dilihat melalui 

pemeriksaan darah.  Menurut Bijanti et al. (2009), darah merupakan parameter 

utama dari status kesehatan hewan, karena darah memiliki fungsi penting dalam 

pengaturan fisiologi tubuh.  Fungsi darah secara umum yaitu berkaitan terhadap 

transportasi komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, oksigen, karbondioksda, 

metabolit, hormon, panas, dan imun di dalam tubuh ternak.  Menurut Sonjaya 

(2012), fungsi utama dari sel darah merah yaitu mengangkut Hemoglobin (Hb). 

Fungsi Hb yaitu membawa O2 dari paru-paru ke seluruh jaringan tubuh. 

Hematokrit merupakan presentase volume darah yang mengandung sel darah 

merah.  Semakin tinggi jumlah eritrosit maka semakin tinggi nilai hemoglobin dan 

hematokritnya.  Jumlah sel darah yang kurang dari batas normal akan 

menyebabkan ternak mudah terserang penyakit sehingga produktivitas broiler 

menurun.  

 

Eritrosit merupakan produk proses eritropoiesis, yang terjadi dalam sum-sum 

tulang belakang.  Eritropoesis membutuhkan berupa bahan dasar protein, glukosa, 

dan berbagai aktivator lainnya.  Proses pembentukan eritrosit baru setiap harinya 

membutuhkan prekusor untuk mensintesis sel baru. Prekusor yang dibutuhkan 

berupa berupa Cu, Fe, dan Zn (Praseno, 2005).  Faktor utama yang berperan 

dalam pembentukan sel darah merah adalah hormon glikoprotein (Guyton dan 

Hall, 2006).  Faktor lain yang dapat mempengaruhi pembentukan eritrosit adalah 

protein, vitamin B2, B12, dan folik acid.  Protein berperan sebagai komponen sel 

darah merah, vitamin B2 berperan dalam mengaktifkan asam folat menjadi 

koenzim serta vitamin B12 berperan dalam pematangan sel darah merah serta 

asam folat berperan dalam sintesis DNA (Deoxyribonucleatide acid) dan 

pematangan sel darah merah (Piliang dan Djojosoebagio, 2006). 
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Penambahan tanaman herbal seperti tapak liman (Elephantopus scaber L.) dikenal 

luas sebagai imunomodulator alami untuk ternak.  Tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) mengandung zat aktif seperti flavonoid, saponin, zat besi dan minyak 

atsiri.  Zat aktif tersebut memiliki aktivitas biologis seperti antioksidan, 

antibakteri, serta antivirus.  Menurut Sundaryono (2011), flavonoid merupakan 

senyawa aktif polifenol yang berperan sebagai antioksidan, yang dapat 

meningkatkan eritropoiesis (proses pembentukan eritrosit) dalam sum-sum tulang 

dan memiliki efek imunostimulan.  Zat aktif yang bersifat antibakteri dapat 

menghilangkan bakteri patogen yang menggangu penyerapan nurisi di dalam 

saluran pencernaan broiler.  Sehingga, dengan adanya zat aktif tersebut akan 

meningkatkan konsumsi ransum dan penyerapan bahan activator seperti protein, 

glukosa, vitamin B2, B12, Fe serta vitamin C yang dapat membantu proses 

eritropoiesis dalam darah akan tercukupi.  Berdasarkan uraian di atas penambahan 

tapak liman (Elephantopus scaber L.) ke dalam air minum broiler diharapkan 

dapat memperbaiki atau mempertahankan jumlah eritrosit dalam tubuh broiler 

sehingga kesehatan terjaga dan produktivitas broiler maksimal. 

 

Penggunaan tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) sebagai pakan 

tambahan perlu memperhatikan dosis penggunaannya.  Pada penelitian yang akan 

dilakukan penggunaan dosis yang digunakan berdasarkan sediaan kapsul tapak 

liman mengandung 2 g dengan pemberian dosis pada manusia dewasa 2 kapsul 3 

kali sehari.  Penelitian ini pada perlakuan 1 menggunakan ½ kali dosis manusia 

yaitu 120 mg/kg BB (manusia dewasa), perlakuan 2 menggunakan dosis yang 

dianjurkan sebesar 240 mg/kg BB (manusia dewasa), perlakuan 3 menggunakan 2 

kali dosis yang dianjurkan sebesar 480 mg/kg BB (manusia dewasa). Pemberian 

dosis menyesuaikan terhadap bobot tubuh broiler.  

 

 

 

 

 



6 

 

 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian  ini adalah : 

a.  pemberian ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) dalam air minum 

dapat mempengaruhi profil darah merah (jumlah eritrosit, hemoglobin, dan 

hematokrit) broiler. 

b. terdapat dosis terbaik pemberian ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

dalam air minum terhadap profil darah merah (jumlah eritrosit, hemoglobin, 

dan hematokrit) broiler.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

 

1. Klasifikasi tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

 

Tumbuhan tapak liman (Elephantopus scaber L.) memiliki nama daerah tapak 

liman, bala guduh, lelobakan, cancang-cancang, tapak tangan dan talpak tanah.  

Tanaman ini tergolong familia asteraceae atau compositae yang merupakan herba 

menahun dengan tingi 0,1--0,2 meter dan tumbuh secara liar di ladang berumput, 

tepi jalan, galangan dalam hutan, dan lain-lain (Becker et al., 1965).  Tumbuhan 

tapak liman (Elephantopus scaber L.) berasal dari Amerika tropis, namun saat ini 

banyak didapati di negara-negara tropis lainnya seperti Indochina, Malaysia, 

Thailand dan Indonesia, dimana seperti diketahui pertumbuhannya liar serta 

tanaman ini belum banyak di budidayakan (Van Steenis et al., 1978).  Tapak 

liman (Elephantopus scaber L.) diperkaya dapat mengobati penyakit batu ginjal, 

batuk, demam, disentri, keputihan, kurang darah, luka, mencret, pelancar ASI, 

radang amandel, rahim bengkak, radang tenggorokan, sariawan, bisul dan eksem 

(Soedibyo, 1998). 

Taksonomi tumbuhan dari tapak liman menurut Yuniarti (2008) sebagai 

berikut: 

Spesies : Elephanthopus scaber L.  

Kerajaan : Plantae 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Elephanthopus 
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Sub Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledonale 

Subkelas : Asteridae 

Bangsa  : Asterale 

 

 

Gambar 1. Tapak liman (Elephantopus scaber, L) (Data pribadi) 

 

2. Morfologi tumbuhan 

 

Tapak liman (Elephantopus scaber L.) merupakan tumbuhan terna, tegak dengan 

rimpang yang menjalar, tinggi 10 cm sampai 80 cm, batang kaku, bercabang, 

berambut panjang dan rapat.  Daun berkumpul di bawah membentuk roset, bentuk 

jorong-bundar telur sungsang, panjang sampai 38 cm, lebar 1 cm sampai 6 cm, 

permukaan berambut.  Perbungaan berupa bonggol, tajam banyak, berbentuk bulat 

telur dan sangat tajam, daun pelindung kaku, daun pembalut dari setiap bunga 

kepala berbentuk jorong, lanset, sangat tajam, dan berselaput, 4 daun pembalut di 

bagian luar panjang 5 mm, tidak berambut, 4 daun pembalut dibagian dalam 

panjang 10 mm berambut rapat, panjang mahkota bunga 7 mm sampai 9 mm, 

berbentuk tabung, berwarna putih, ungu kemerahan, ungu pucat, memiliku buah 
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bongkah, panjang 4 mm, berambut; pupus berambut kasar 5 sampai 6, melebar 

pada pangkalnya, kaku, berambut, panjang 5 sampai 6 mm (Anonim, 1978). 

 

3. Kandungan tapak liman (Elephantopus scaber L.)  

 

Tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) secara empiris telah banyak 

digunakan sebagai obat.  Daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) digunakan 

sebagai obat astringen, disentri, laktagoga, obat demam, malaria, batuk, sariawan 

mulut, dan akarnya digunakan untuk obat malaria, kurang darah, batuk, mencret, 

sariawan mulut.  Hasil penapisan fitokimia serbuk tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) positif mengandung flavonoid, saponin, steroid/triterpenoid, tannin dan 

minyak atsiri (Azter, 2009) 

 

Flavonoid adalah bagian dari komponen senyawa fenol suatu tanaman selain tanin 

yang berguna sebagai penambah nafsu makan, mengurangi asupan pakan, dan 

meningkatkan pigmen.  Flavonoid memiliki peranan dalam taksonomi tumbuhan 

terutama sebagai parameter pembeda yang dapat membedakan spesies tanaman 

satu dengan tanaman yang lainnya (Nagota et al., 2006).  Selain itu, flavonoid 

juga berguna dalam unsur terapeutik sebagai anti-inflamasi, anti-fungi, 

antioksidan, dan sebagai bahan penyembuh luka.  

 

Flavonoid merupakan senyawa aktif polifenol yang berperan sebagai antioksidan, 

yang dapat meningkatkan eritropoiesis (proses pembentukan eritrosit) dalam sum-

sum tulang dan memiliki efek immunostimulan (Sundaryono, 2011).  Sifat 

antioksidan ini dapat menjaga haeme iron tetap dalam bentuk ferro yang 

berhubungan dengan produksi methemoglobin (Ahumibe dan Braide, 2009). 

Dengan adanya flavonoid saat terdapat bentuk ferrylHb diperkirakan dapat 

mencegah setengah dari molekul oxyHb teroksidasi menjadi metHb.  Sehingga 

hemoglobin tetap dapat menjalankan fungsinya untuk mengikat oksigen karena 

tetap terdapat dalam bentuk oxyHb (Gebicka dan Banasiak, 2009).  
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Senyawa golongan flavonoid yang juga berpotensi sebagai antioksidan di dalam 

tubuh sehingga dapat melindungi integritas sel endotel yang melapisi dinding 

pembuluh darah sehingga tidak terjadi kerusakan, melindungi lambung dari 

kerusakan dan menghambat sel tumor (Arinaldo, 2011), serta senyawa antosianin 

diduga dapat menstimulir produksi eritropoietin sehingga mempengaruhi 

pembentukan sel darah merah (Chu dan Chen, 2006).  Menurut Dharma et al. 

(2013), melaporkan daun tapak liman (Elephantopus scaber L.) mengandung 

flavonoid sebesar 6,2%. 

 

Flavonoid memiliki aktivitas biologis seperti antibakteri, antifungi, antioksidan, 

antivirus (Santi dan Sukadana, 2015).  Secara in vitro, penggunaan flavonoid dari 

buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa Scheff) dengan dosis 0,3 mg/sumuran 

menunjukkan zona hambat 0,9--2,33 cm terhadap bakteri gram-positif dan 

gramnegatif dan menghambat pertumbuhan Aspergillus niger dengan zona 

hambat 1,87 cm (Hendra et al., 2011).  Mekanisme flavonoid menghambat 

pertumbuhan bakteri adalah dengan cara menghambat sintesis asam nukleat, 

mengganggu fungsi membran sitoplasma dan metabolism energi sehingga bakteri 

tidak dapat berkembang biak (Teodoro et al., 2015).  Aktivitas biologis secara in 

vivo menunjukkan pemberian 15 mg/kg flavonoid alfalfa efektif meningkatkan 

bobot daging dada hingga 12,9%, kualitas daging, dan meningkatkan aktivitas 

antioksidan pada ayam (Ouyang et al., 2016).  Kuersetin (termasuk flavonoid) 

yang dicampur 1 g/kg dalam pakan broiler meningkatkan bobot relatif hati, 

berpotensi memberikan kontribusi bagi peningkatan kesehatan hewan, dan 

memperpanjang masa simpan daging dengan mengurangi tingkat oksidasi lipid 

(Goliomytis et al., 2014). 

 

Mekanisme kerja flavonoid ekstrak daun Tanacetum vulgare dilaporkan sebagai 

anti-inflamasi pada hewan rodensia (Lahlou  et al., 2008).  Pemberian senyawa 

flavonoid tidak menimbulkan efek yang negatif pada ternak.  Sebagai contoh 

silymarin yang merupakan salah satu bentukan flavonoid dari propolis tidak 

menyebabkan perubahan maupun kerusakan pada tikus yang diberikan dengan 
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dosis tinggi untuk toksisitas akut maupun kronis pasca pemberian perlakuan (Wu 

et al., 2009). 

 

Saponin merupakan senyawa hasil metabolit sekunder yang banyak dihasilkan 

oleh tanaman.  Saponin dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok besar, yaitu: 

saponin steroid yang merupakan turunan struktur spirostan dan furostan; dan 

saponin triterpenoid yang merupakan turunan dari oleanane (Wina et al., 2017). 

 

Penggunaan tanaman yang mengandung saponin atau ekstrak saponin pada ternak 

ruminan dan nonruminan (monogastrik) dilaporkan dapat meningkatkan kualitas 

dan produksi ternak (Cheeke, 2001).  Pemberian saponin pada pakan hewan 

nonruminan (monogastrik) seperti ayam broiler diketahui dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan, serta meningkatkan kualitas daging ternak. 

Selain itu, penambahan saponin dan L-karnitin pada pakan ayam juga dilaporkan 

dapat meningkatkan performans reproduksi ayam pejantan (Miah et al., 2004). 

 

Minyak atsiri merupakan metabolit sekunder tanaman yang bersifat lipofilik, 

volatil, dan bertanggung jawab pada aroma dan warna di tanaman serta dapat 

diekstraksi melalui destilasi uap.  Konsentrasi minyak atsiri bervariasi dan 

tergantung dari spesies tanaman, jaringan yang digunakan, kondisi tanah dan 

lingkungan, serta waktu pemanenan (Lee et al., 2004).  Hal lain yang berpengaruh 

adalah proses ekstraksi.  Keunikan dari minyak atsiri pada bawang putih, tidak 

terkandung pada tanaman secara langsung.  Akan tetapi produksi thiosulfat yang 

terbentuk selama ekstraksi minyak mengakibatkan munculnya interaksi antara 

grup sulfidril dengan komponen aktif lainnya (Calsamiglia et al., 2007). 

Minyak atsiri telah banyak digunakan sebagai bahan tambahan pakan dan 

diketahui mempunyai banyak aktivitas biologis di dalamnya, seperti antioksidan, 

anti-fungi, anti-virus, antiprotozoa, anti-bakteri, dan anti inflamasi (Greathead 

2003; Acamovic dan Brooker 2005; Calsamiglia et al., 2007; Tekeli et al., 2007; 

Windisch et al., 2007).  
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Aktivitas ini kemudian meningkatkan produksi ternak khususnya efisiensi FCR 

(feed conversion ratio).  Komponen aktif yang penting dari minyak atsiri yaitu 

senyawa terpenoid (monoterpenoid dan sesquiterpenoid) dan fenilpropanoid 

(Calsamiglia et al., 2007).  Mekanisme utama dari minyak atsiri ialah aktivitas 

antimikroba dengan cara merusak dan mengubah konformasi dinding sel mikroba 

yang akan berpengaruh pada transpor elektron, ion gradien, translokasi protein, 

dan kehilangan kontrol kemiosmotik (Greathead 2003; Calsamiglia et al., 2007).  

Mekanisme ini lebih efektif terhadap bakteri Gram positif karena membran selnya 

langsung berinteraksi dengan komponen hidrofobik minyak atsiri.  Namun, 

banyak juga minyak atsiri yang berukuran kecil sehingga mampu menembus 

dinding sel bakteri Gram negatif yang bermuatan hidrofilik (Calsamiglia et al., 

2007).  Aktivitas ini akan mempengaruhi populasi mikroba pencernaan dan 

metabolisme ternak, bila minyak atsiri digunakan sebagai pakan imbuhan 

hidrofilik (Calsamiglia et al., 2007). 

 

Penggunaan minyak atsiri sebagai pakan imbuhan juga perlu memperhatikan dosis 

dan sifat antinutrisinya.  Penggunaan minyak atsiri dengan dosis yang tinggi 

bersifat toksik bagi ayam.  Dosis optimum penggunaan minyak atsiri sebagai 

pakan imbuhan pada ayam adalah 20--200 ppm (Lee et al., 2004).  Aplikasi 

minyak atsiri dilakukan dengan penambahan tanaman secara langsung pada 

komponen utama pakan atau sebagai hasil ekstraksi.  Pada hasil ekstraksi, minyak 

atsiri perlu dimodifikasi sehingga tidak mudah terdegradasi ataupun menguap.  

Salah satunya dengan teknik mikrokapsul biopolimer.  Mikrokapsul tersebut dapat  

diperoleh dengan berbagai cara, seperti spray-drying, freeze-drying dan 

coacervation, serta supercritical fluids (Martin et al., 2010).  Daun tapak liman 

(Elephantopus scaber L.) merupakan sumber saponin yang baik.  Disolasi untuk 

berbagai penggunaan komersial.  Di antara jenis pelarut yang dipelajari, ternyata 

ekstrak menggunakan air menghasilkan nilai yang tinggi pada kandungan 

diosgenin yaitu (69,37µg/ml), kandungan diosgenin untuk ekstrak etanol (33,02 

µg/ml), ekstrak kloroform (32,72 µg/ml), dan menggunakan ekstrak metanol 

menghaslkan nilai terendah (11,04 µg/ml) (Kharat et al., 2015). 
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Minyak Atsiri pada tapak liman (Elephantopus scaber L.)  mengandung asam 

heksadekonat 43,3%, b-sesuephellandrene 8,3%, asam octadecadienoic 5,5%, 

tetrahyronalphthalelol dimetil isopropyl 14,1%, dan fitol 5,2% (Daniel, 2006).  

Hasil penelitian menunjukkan adanya asam klorogenat (3,481 mg/g), asam ferulic 

(0,842 mg/g), asam galat (0,668 mg/g) dan asam protocateuchic (0,086 mg/g).  

Total kandungan fenolik dan flavonoid dalam ekstrak methanol ditemukan 

16,24±1,61 mg/g GAE dan 12,87±0,043 mg/g QE.  In vitro tes antioksidan dan 

antidiabetes dilakukan oleh protocol standar.  Nilai IC untuk in vitro Metode 

DPPH ditemukan (0,167±1,21 mg/ml), dalam uji DNS (0,522±0,04 mg/ml) dan 

(0,364±0,03 mg/ml) untuk metode pati-Iodine dalam ekstrak methanol tapak 

liman (Elephantopus scaber L.) (Shukla et al., 2020).    

 

B. Broiler 

 

Broiler atau yang biasa dikenal dengan ayam ras pedaging merupakan hasil 

perkawinan silang  melalui perkawinan silang seleksi dan rekayasa genetik yang 

dilakukan oleh pembibitnya. Broiler merupakan jenis ayam ras unggulan hasil 

persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi, 

terutama dalam memproduksi daging ayam (Santoso dan Sudaryani, 2011). 

 

Ayam broiler merupakan ayam yang memiliki kemampuan produksi daging 

sangat cepat sehingga saat ini banyak dibudidayakan oleh masyarakat.  Menurut 

Tamalludin (2014), keunggulan dari broiler ini memilki produksi daging yang 

tinggi dengan umur pemeliharaan yang relatif singkat, selain itu ayam ras 

pedaging ini memiliki kelemahan yaitu pemeliharaan yang intensif serta 

manajemen pemeliharaan yang baik, dan sangat rentan terhadap serangan 

penyakit. 

 

Ayam broiler memiliki ciri-ciri dengan bentuk tubuh yang besar, bulu yang 

merapat ke tubuh dan berwarna putih, pertumbuhan tubuh yang cepat, kulit 

berwarna putih dan memilki produksi telur yang rendah dan ayam pedaging 

memilisi sifat yang tenang (Suprijatna et al., 2005).  Ayam broiler merupakan 

ayam ras tipe pedaging yang umumnya dipanen pada umur sekitar 4--5 minggu 
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dengan bobot badan antara 1,2--1,9 kg/ekor yang bertujuan sebagai sumber 

daging (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).  Ayam broiler umumnya dipasarkan 

pada bobot hidup antara 1,3--1,6 kg per ekor dengan umur panen 5--6 minggu 

(Rasyaf, 2012).   

 

Klasifikasi ayam menurut Rasyaf (2004), sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Subkingdom : Metazoa 

Phylum : Chordata 

Subphylum  : Vertebrata 

Divisi  : Carinathae 

Kelas  : Aves 

Ordo  : Galliformes 

Family  : Phasianidae 

Genus  : Gallus 

Spesies : Gallus gallus domestica 

 

 

Gambar 2. Broiler (https://rumahayampotong.com) 

 

Broiler berdasarkan laju pertumbuhan memliki dua fase pertumbuhan menurut 

Murwani (2010), yaitu fase starter mulai umur 1--21 hari dan fase finisher pada 

umur 22--35 hari atau hingga umur potong yang diinginkan.  Fase starter 

https://rumahayampotong.com/
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merupakan fase awal ayam untuk tumbuh dan berkembang.  Pada fase ini sistem 

organ tubuh dan kekebalan tubuh ayam belum berfungsi secara optimal.  Pada 

fase ini kebutuhan nutrisi bagi ayam sangat penting dperhatikan untuk menunjang 

perkembangan organ dalam dan pembelahan sel-sel tubuh ayam.  Penambahan 

asupan nutrisi yang baik akan mempermudah ayam untuk pembentukan system 

kekebalan tubuh, pembentukan organ-organ pencernaan, dan pembentukan masa 

otot/daging.  

 

Manajemen brooding yang baik merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 

memaksimalkan asupan nutrisi yang masuk selama fase starter seperti manajemen 

kandang, suhu, pakan, dan lain-lain sehingga menyediakan kondisi lingkungan 

yang nyaman bagi anak ayam untuk menunjang pertumbuhan yang optimal serta 

dapat meminimalisir faktor stres yang dapat mempengaruhi feed intake ayam. 

Menurut Tamalludin (2012), kondisi pemeliharaan yang tidak nyaman dapat 

mengakibatkan broiler terkena stres sehingga terjadi penurunan daya tahan tubuh 

yang menyebabkan broiler menjadi lebih mudah terserang penyakit.  Penyakit 

yang menyerang broiler cenderung mengakibatkan penurunan efisiensi pakan, 

terhambatnya pertumbuhan bahkan akan mengalami kematian.  Menurut Tamzil 

et al. (2013), ternak dalam kondisi stress akan mengalami gangguan metabolisme 

dalam tubuh  sehingga mengalami penurunan produktivitas. 

 

C. Gambaran Umum Darah  

Darah merupakan jaringan cair yang mengalir dalam sistem sirkulasi tertutup, 

tersusun oleh plasma 55% dan sel darah 45%.  Unsur sel darah terdiri dari 

eritrosit, leukosit, dan trombosit yang tersuspensi dalam plasma.  Unsur sel darah 

mempunyai jangka waktu hidup tertentu, sehingga dibutuhkan proses 

pembentukan sel darah tersebut.  Organ pembentuk sel darah utama adalah sum-

sum tulang dan nodus limfatikus (Wulangi, 1993 dan David, 1995).  

 

Plasma darah memiliki fungsi sebagai suplemen yang berbentuk protein yang 

berguna sebagai makanan.  Fungsi penting darah bagi tubuh ternak yang 



16 

 

 

membantu dalam pengaturan keseimbangan lingkungan internal serta transportasi 

yaitu sebagai termoregulasi, mempertahankan keseimbangan air, berperan dalam 

sistem buffer, mengangkut nutrien yang disiapkan oleh saluran pencernaan 

menuju seluruh jaringan tubuh, mengangkut oksigen dari paru-paru ke jaringan 

tubuh, membawa karbondioksida dari jaringan ke paru-paru, membawa produk 

buangan dari berbagai jaringan menuju ke ginjal untuk di ekskresikan, 

mengangkut hormon yang berasal dari kelenjar ekdokrin ke organ lain di dalam 

tubuh, serta berperan sebagai pertahanan tubuh.  Fungsi transportasi dan 

kekebalan  dapat dilihat melalui variabel darah berupa eritrosit dan leukosit. 

Kesehatan fisik juga dapat diukur melalui status darah (Setyaningrum, 2010). 

 

Darah tersusun dari cairan plasma, garam-garam bahan kimia lainnya, eritrosit 

(sel darah merah), dan leukosit (sel darah putih).  Darah mamalia berbeda dengan 

darah unggas dimana darah mamalia tanpa memiliki nukleus sedangkan sel darah 

merah unggas terdiri dari nucleus.  Presentase total darah yaitu 8% dari bobot 

tubuh anak ayam yang baru menetas dan 7% dari bobot tubuh ayam dewasa. 

Jantung ayam memiliki empat ruang seperti halnya hewan mamalia, yaitu dua 

atria dan dua ventrikel.  Bobot ayam semakin kecil maka ayam semakin cepat 

denyutannya.  Denyut jantung ayam berbeda-beda sangat bervariasi kadang terjadi 

dua kali lipat akibat ransangan.  Tekanan darah sistolik dan diastolik akan 

meningkat dengan bertambahnya umur unggas.  Pada ayam dewasa berkisar 

antara 75 mm Hg dan 175 mm Hg.  Darah ayam mengandung sekitar 2,5--3,5 juta 

sel darah merah per mm
3
, banyaknya jumlah tersebut tergantung dari umur dan 

jenis kelamin ayam.  Seperti ayam jantan memilki 500.000 lebih sel darah merah 

per mm
3
 dibandingkan ayam betina (Suprijatna, 2011). 

 

Gambaran darah merupakan parameter utama yang dapat diukur untuk 

mengetahui status kesehatan ternak yang memiliki peranan penting dalam 

pengaturan fisiologis tubuh ternak.  Menurut Reece (2006), fungsi umum darah 

yaitu berkaitan dengan transportasi komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, 

oksigen, karbondioksida, metabolit, hormon, panas, dan imun tubuh sedangkan 
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fungsi tambahan dari darah yaitu berkaitan dengan keseimbangan cairan dalam 

tubuh dan pH tubuh. 

 

1. Sel darah merah (eritrosit) 

 

Eritrosit merupakan bagian dari darah yang mengandung hemoglobin dan 

memiliki fungsi mengikat O2 dan mengeluarkan CO2.  Oksigen akan membuat 

dengan longggar dan reversible oleh hemoglobin sehingga oksigen akan terikat 

dalam paru-paru dan diangkut sebagai oksihemoglobin dalam darah (Desmawati, 

2013).  Eritrosit memiliki jumlah paling banyak jika dibandingkan dengan sel 

darah lainnya dan berbentuk bikonkaf dengan diameter 6--8 um dengan tebal 

sekitar 2 µm.  Masa hidup eritrosit adalah 120 hari (Maharani dan Noviar, 2018). 

Eritrosit pada unggas berbentuk oval dan berinti yang terletak di tepi dengan 

ukuran sekitar 12 x 6 µm (Weiss dan Wardrop, 2010).  

 

Proses pembentukan eritrosit disebut eritropoiesis.  Sel darah merah yang rusak 

akan pecah menjadi partikel-partikel kecil dalam hati dan limpa.  Sebagian besar 

sel darah merah akan dihancurkan di limpa, sebagian yang lolos akan dihancurkan 

oleh hati.  Organ hati menyimpan kandungan zat besi dari hemoglobin yang 

kemudian diangkut oleh darah ke sum-sum tulang untuk membentuk sel darah 

merah yang baru.  Sum-sum tulang akan memproduksi eritrosit dengan laju 

produksi sekitar 2 juta eritrosit per detik (Maharani dan Noviar, 2018). 

Pembentukan eritrosit terjadi dengan membentuk eritoblas, eritoblas menimbun. 

Hemoglobin yang secara bertahap akan kehilangan intinya dan disebut retikulosit. 

Selanjutnya akan mengalami pematangan eritrosit dengan menghilangnya material 

berwarna gelap dan terjadi sedikit penyusutan ukuran.  Eritrosit matang akan 

dilepaskan dalam sirkulasi (Desmawati, 2013).  Retikulosit terdapat pada sum-

sum tulang maupun darah tepi.  Di dalam sum-sum tulang memerlukan waktu 

kurang lebih 2--3 hari untuk menjadi sel yang matang, retikulosit yang matang 

akan masuk ke sirkulasi darah tepi dan bertahan kurang lebih selama 24 jam 

sebelum akhirnya mengalami pematangan menjadi eritrosit (Maharani dan Noviar, 

2018).  Eritrosit merupakan produk proses eritropoiesis, yang terjadi dalam sum-
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sum tulang belakang.  Eritropoesis membutuhkan bahan dasar protein, glukosa, 

dan berbagai activator.  Proses pembentukan eritrosit baru setiap harinya 

membutuhkan prekusor untuk mensintesis sel baru.  Prekusor yang dibutuhkan 

berupa berupa Cu, Fe, dan Zn (Praseno, 2005). 

 

Faktor utama yang berperan dalam pembentukan sel darah merah adalah hormon 

glikoprotein (Guyton dan Hall, 2006).  Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

pembentukan eritrosit adalah protein, vitamin B2, B12, dan folik acid.  Protein 

berperan sebagai komponen sel darah merah, vitamin B2 berperan dalam 

mengaktifkan asam folat menjadi koenzim serta vitamin B12 berperan dalam 

pematangan sel darah merah serta asam folat berperan dalam sintesis DNA 

(Deoxyribonucleatide acid) dan pematangan sel darah merah (Piliang dan 

Djojosoebagio, 2006). 

 

Besi, asam folat, dan vitamin B12 diperlukan untuk produksi eritrosit.  Besi 

diperlukan untuk sintesis hemoglobin karena setiap molekul hemoglobin 

mengandung empat atom besi.  Asam folat dan vitamin B12 diperlukan untuk 

sintesis DNA selama tahap awal pembentukan eritrosit dalam sum-sum tulang 

merah.  Vitamin B12 penting untuk perkembangan sel darah merah.  Tanpa 

vitamin B12, sel darah merah yang belum matang cenderung menumpuk di dalam 

sum-sum tulang.  Vitamin B12 kadang kadang disebut faktor ekstrinsik karena 

diperoleh eksternal untuk tubuh (Sa'adah, 2008).  Kekurangan vitamin B12 dapat 

menyebabkan turunnya pembentukan eritrosit akibatnya akan menderita anemia 

(kurang darah) disebut anemia perniciosa.  Maka dari itu itamin B12 disebut juga 

sebagai anti anemi perniciosa. Vitamin lain yang terlibat dalam pembentukan 

eritrosit dalah piridoksin, riboflavin, niasin, asam pantotenat, biotin dan Vitamin 

C.  Kekurangan zat-zat yang berpengaruh dalam pembentukan eritrosit, dapat 

mengganggu eritropoiesis (Siswanto, 2017). 

 

Keadaan-keadaan yang dapat memicu terbentuknya eritrosit antara lain 

pendarahan, kurangnya O2, dan penyakit tertentu.  Pendarahan dapat 

mengakibatkan banyaknya eritrosit yang hilang sehingga secara fisiologis tubuh 
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akan meningkatkan produksi eritrosit.  Kondisi lingkungan yang sedikit oksigen 

sehingga mengakibatkan jaringan kekurangan O2 maka akan merangsang 

dihasilkannya hormon eritropoitin oleh jaringan ginjal untuk meningkatkan 

produksi eritrosit (Siswanto, 2017). 

 

Jumlah eritrosit normal pada ayam adalah 2,5--3,5 x 10⁶/um (Weiss dan Wardrop, 

2012).  Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988), nilai normal eritrosit broiler 

2,0-3,2 x 10⁶/mm³.  Faktor yang mempengaruhi jumlah eritrosit dalam sirkulasi 

antara lain hormon eritropoietin yang dihasilkan oleh ginjal berfungsi merangsang 

pembentukan eritrosit (eritropoiesis) dengan memicu produksi proeritroblas dari 

sel-sel hemopoietik dalam sum-sum tulang (Meyer dan Harvey, 2004).  Jenis 

kelamin, usia, aktivitas, iklim, makanan, O2, dan penyakit akan mempengaruhi 

jumlah eritrosit.  Jumlah eritrosit hewan jantan lebih tinggi daripada hewan betina 

karena adanya faktor hormon testosterone (Siswanto, 2017).  Jumlah eritrosit 

ayam jantan 3,37±0,30 x 10⁶/mm
3
 sedangkan ayam betina 2,48 ± 0,025 x 10⁶/mm³ 

(Sharmin dan Myeuddin, 2004). 

 

2. Hemoglobin 

 

Hemoglobin merupakan komponen penting dari eritrosit karena memiliki 

kemampuan untuk mengangkut oksigen.  Hemoglobin (Hb) juga merupakan 

pigmen eritrosit yang terdiri atas kompleks protein terkonjugasi dan mengandung 

zat besi.  Sintesis hemoglobin di darah dimulai dalam proeritroblas yang 

kemudian dilanjutkan sedikit dalam retikulosit.  Hemoglobin berfungsi sebagai 

pengikat dan pembawa oksigen pada sel darah merah (Pearce dan Evelyn, 2009). 

 

Kadar hemoglobin bergantung pada jumlah eritrosit (Komalasari, 2014).  Tinggi 

rendahnya hemoglobin tergantung jumlah eritrosit, jika eritrosit rendah maka 

hemoglobin juga rendah dan jika jumlah eritrosit tinggi maka hemoglobin pun 

akan tinggi (Schalm et al., 2010).  Sintesis hemoglobin berhubungan dengan 

proses pembentukan eritrosit (Wardhana et al., 2001).  Hemoglobin merupakan 

molekul besar yang mengandung empat rantai polipeptida, bersama protein heme 
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(mengandung besi) dapat mengikat oksigen ketika besinya berbentuk ferrous 

(Fe
+++

), dan ketika kondisi ini tidak dapat mengikat oksigen.  Kondisi 

methemoglobin yang berada di batas normal akan mengurangi oksigen yang dapat 

diikat oleh hemoglobin.  Satu gram hemoglobin mamalia dapat mengikat 0,060 

mmol oksigen ketika pada kondisi benar-benar jenuh.  Hemoglobin terkonsentrasi 

dalam sel darah merah atau eritrosit (Weiss, 2012). 

 

Menurut Guyton (1997), sintesis hemoglobin diawali dari dalam proeritoblast 

kemudian dilanjutkan dalam fase retikulosit dalam sum-sum tulang.  Tahap dasar 

kimiawi pembentukan hemoglobin yaitu suksinilKoA yang dibentuk dalam siklus 

Krebs berikatan dengan glisin untuk membentuk senyawa pirol yang menyatu 

membentuk senyawa protoporfirin.  Kemudian senyawa tersebut berikatan dengan 

besi menggunakan bantuan enzim ferokelatase membentuk molekul heme.  Setiap 

molekul heme bergabung dengan rantai polipeptida panjang (globin) membentuk 

suatu subunit hemoglobin.  Campbell (1995) menyatakan bahwa pada berbagai 

jenis unggas yang normal, hemoglobin menempati sepertiga dari volume sel darah 

merah.  Molekul  hemoglobin memiliki dua bagian: (1) bagian globin, suatu 

protein yang terbentuk dari empat rantai polipeptida yang sangat berlipat-lipat; 

dan (2) empat gugus nonprotein yang mengandung besi yang dikenal sebagai 

gugus heme, dengan masing-masing terikat ke salah satu polipeptida di atas. 

Masing-masing dari keempat atom besi dapat berikatan secara reversibel dengan 

satu molekul O2, karena itu setiap molekul hemoglobin dapat mengambil empat 

penumpang O2 di paru (Sherwood, 2011). 

 

Hemoglobin berperan tidak hanya membawa oksigen dari paru-paru kejaringan 

perifer, tetapi juga mengatur pengikatan oksigen di paru-paru dan pelepasan 

oksigen di dalam jaringan sebagai respon terhadap beberapa keadaan, terutama pH 

dan konsentrasi CO2.  Kadar hemoglobin normal pada ayam broiler umur 4--5 

minggu berkisar antara 8,73--11,26 g/dl dengan rata-rata 9,0 g/dl (Lehninger, 

1998).  Kadar atau jumlah hemoglobin pada ayam dan ungas (mg/100ml darah 

atau mg/%) pada kisaran yang hampir sama dengan yang dimiliki mamalia, yaitu 
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11 mg% pada ayam, dan 13,7 mg % pada burung dara.  Kadar 6--9 mg% pada 

ayam masih merupakan kisaran yang normal (Azhar, 2009). 

 

Adanya hemoglobin di dalam eritrosit memungkinkan timbulnya kemampuan 

untuk mengangkut oksigen, serta menjadi penyebab warna merah pada darah.  

Berbeda dengan eritrosit mamalia, eritrosit unggas memiliki inti sel. Jumlah sel 

darah merah unggas berkisar 2,5--3,5x 10⁶/mm
3
 (Nesheim, 1979).  Suprijatna et 

al. (2005) menyatakan bahwa darah broiler mengandung sekitar 2,5--3,5 juta sel 

darah merah per mm³, sedangkan menurut Sturkie (1976), rata-rata sel darah 

merah dalam kondisi normal pada ayam umur 26 hari adalah 2,7x 10⁶/mm³. 

 

Kadar hemoglobin pada unggas normal berkisar antara 7-13 g/dL dan menempati 

sepertiga dari volume sel darah merah (Apsari dan Arta, 2010).  Faktor yang 

memengaruhi kadar hemoglobin adalah umur hewan, spesies, lingkungan, pakan, 

ada tidaknya kerusakan eritrosit, dan penanganan darah pada saat pemeriksaan 

(Wardhana et al., 2001).  Hemoglobin pada sel darah merah di dalam daerah 

pembuluh darah arteri yang mengalir dari paru-paru ke jaringan perifer kira-kira 

96 persen jenuh dengan oksigen.  Di dalam darah vena yang kembali ke jantung. 

hemoglobin hanya kira-kira 64 persen jenuh.  Sehingga setiap 100 ml darah yang 

mengalir melalui jaringan melepaskan kira-kira sepertiga oksigen yang 

dibawanya, sama dengan kira-kira 6,5 ml gas oksigen pada tekanan atmosfir dan 

suhu tubuh (Lehninger, 1998), adanya hemoglobin di dalam eritrosit 

memungkinkan timbulnya kemampuan untuk mengangkut oksigen serta yang 

menyebabkan timbulnya warna merah pada darah (Frandson, 1993). 

 

3. Hematokrit 

 

Nilai hematokrit atau Packed Cell Volume (PCV) adalah suatu istilah yang artinya 

persentase (berdasar volume) dari bahan padat darah yang terdiri dari sel-sel darah 

merah.  Tingginya jumlah PCV berhubungan dengan kebutuhan oksigen, jadi 

jumlah oksigen yang dibutuhkan di dalam tubuh berkaitan dengan produk 

metabolisme.  Biasanya pada hewan nomal jumlah PCV setara dengan jumlah 
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eritrosit dan kadar hemoglobin (Setyaningrum, 2010).  Perhitungan nilai 

hematokrit darah dilakukan dengan mengisi tabung hematokrit dengan darah yang 

diberi anti koagulan, kemudian dilakukan sentrifusi sampai sel-sel mengumpul 

dibagian dasar.  Nilai hematokrit berfungsi untuk menghitung sel darah merah 

total (Frandson, 1993).  Packed Cell Volume  merupakan persentase seluler bahan 

padat darah yang berupa komponen seluler darah (Isroli et al., 2009).  Nilai 

hematokrit dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran sel darah merah. Volume sel 

mungkin mengalami perubahan akibat peningkatan air plasma (hemodilution) atau 

penurunan air plasma (hemoconcentration) (Wardiny et al., 2012). 

 

Peningkatan atau penurunan nilai hematokrit dalam darah mempengaruhi 

viskositas darah.  Semakin tinggi bpresentase hematokrit maka akan semakin 

banyak gesekan yang terjadi di dalam sirkulasi darah diberbagai lapisan darah dan 

gesekan ini akan menentukan viskositas.  Oleh sebab itu viskositas darah 

meningkat dengan bersamaan hematokrit akan meningkat juga (Guyton, 1997). 

Winarsih (2005) menyatakan bahwa peningkatan kadar hematokrit bisa terjadi 

pada keadaan edema hebat yang akan terjadi pengeluaran cairan dar pembuluh 

darah ke jaringan ekstravaskuler.  Kadar hematokrit akan meningkat saat 

terjadinya peningkatan hemokonsentrasi, baik oleh peningkatan kadar sel darah 

atau penurunan kadar plasma darah (Sutedjo, 2007).  Penurunan nilai hematokrit 

dapat disebabkan oleh kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit atau 

dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran eritrosit (Coles,1982).  Nilai normal 

hematokrit ayam antara 22--35 % dengan rata-rata 30%  (Jain,1993). 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi nilai hematokrit adalah jenis kelamin, spesies, 

dan jumlah sel darah merah.  Selain itu, aktivitas dan keadaan patologis, serta 

ketinggian tempat juga memengaruhi nilai hematokrit, karena pada tempat yang 

tinggi seperti pegunungan kadar oksigen dalam udara berkurang, sehingga untuk 

menjaga keseimbangan maka sum-sum tulang belakang memproduksi sel-sel 

darahmerah dalam jumlah banyak.  Nilai hematokrit berbanding lurus dengan 

jumlah sel darah merah, apabila jumlah sel darah merah meningkat maka nilai 

hematokrit juga akan mengalami peningkatan (Azhar, 2009). 
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Nilai hematokrit berbanding lurus dengan jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin 

pada kondisi hewan normal, sehingga meningkatnya jumlah eritrosit dapat 

mengindikasikan terjadinya peningkatan nilai hematokrit.  Nilai hematokrit secara 

umum juga menjadi indikator penentuan kemampuan darah dalam mengangkut 

oksigen.  Nilai hematokrit antara lain dipengaruhi oleh volume darah, tingkat 

keaktifan tubuh, anemia, dan ketinggian tempat tinggal (tergantung spesies) 

(Guyton dan Hall, 2006). 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi nilai hematokrit yaitu kerusakan eritrosit 

(eritrolisis), penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi oleh jumlah dan ukuran 

eritrosit.  Peningkatan nilai hematokrit dapat mengindikasikan terjadinya 

peningkatan viskositas darah yang disebabkan oleh adanya gangguan sirkulasi 

darah.  Jika nilai hematokrit rendah, dapat mengindikasikan terjadinya beberapa 

kelainan seperti anemia, kerusakan sum-sum tulang, hemoragi, kerusakan 

eritrosit, malnutrisi, mieloma, dan artritis (Wardhana et al., 2001). 

 

Peningkatan nilai hematokrit dapat mengindikasikan terjadinya peningkatan 

viskositas darah yang disebabkan oleh adanya gangguan sirkulasi darah. 

Penurunan nilai hematokrit dapat dijumpai pada kondisi anemia atau akibat 

kekurangan sel darah (Wientarsih et al., 2013).  Penurunan nilai hematokrit 

disebabkan oleh kerusakan eritrosit, penurunan produksi eritrosit atau dipengaruhi 

oleh jumlah dan ukuran eritrosit (Wardhana et al., 2001). 

 

Hematokrit akan mempengaruhi kondisi viskositas darah.  Semakin tinggi kadar 

hematokrit maka kondisi viskositas akan semakin tinggi pula, hal ini terjadi 

karena gesekan yang terjadi antara sel-sel darah merah akan semakin tinggi 

sehingga viskositas juga mengalami kenaikan.  Selanjutnya, keadaan viskositas 

darah yang meningkat akan memperberat kerja jantung dalam memompakan 

darah menuju ke jaringan (Guyton dan Hall, 2006).  Nilai hematokrit dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia, 

keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit.  Kejadian stres panas pada ayam broiler 

terjadi pada suhu 31--33°C yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan nilai 
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hematokrit (Muchacka et al., 2012).  Nilai hematokrit sangat bervariasi 

bergantung pada aktivitas tubuh, ketinggian tempat dan anemia. Hematokrit 

termasuk dalam parameter yang digunakan untuk menilai keadaan anemia suatu 

hewan. Meningkatnya persentase hematokrit dapat disebabkan oleh leucosis 

limfoid (Sadi dan Hussein, 2010).  Nilai hematokrit merupakan massa sel terbesar 

dalam darah dengan kisaran normal pada ayam yaitu 24--43% (Samour, 2015). 

 

Pada kondisi cekaman panas menyebabkan terjadi peningkatan konsentrasi 

hormon kortikosteron (Yunianto et al., 1999) yang berfungsi antara lain untuk 

merombak protein menjadi glukosa melalui proses glukoneogenesis (Post et al., 

2003).  Akibat ketersediaan protein menjadi berkurang sehingga pertumbuhan dan 

pembentukan sel darah merah menjadi turun (Harlova et al., 2002). 

 

Nilai hematokrit pada ayam (khususnya ayam broiler) sangat dipengaruhi oleh 

suhu lingkungan (Kusnadi, 2008).  Nilai normal hematokrit pada ayam berkisar 

antara 22,0% dan 35,0% dengan rata-rata 30,0% (Dharmawan, 2002).  Kadar 

hematokrit sangat tergantung pada jumlah sel eritrosit, karena eritrosit merupakan 

masa sel terbesar dalam darah (Winarsih, 2005).  Nilai hematokrit dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia, 

keadaan hidrasi, dan ukuran eritrosit (Muchacka et al., 2012).  Hematokrit 

menunjukan besarnya volume sel darah merah darah (Hoffbrand dan Pettit, 1996). 

Perbedaan nilai hematokrit darah dimungkinkan karena perbedaan umur, tingkat 

produksi, sistem pemeliharaan dan musim.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Ali 

et al. (2013), kadar hematokrit dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu umur, jenis 

kelamin, status nutrisi, keadaan hipoksia, jumlah eritrosit dan ukuran eritrosit.  

Nilai normal hematokrit ayam antara 22%--35% dengan rata-rata 30% 

(Setyaningtijas et al., 2010) 

 

D. Imunomodulator 

 

Imunomodulator merupakan zat alami yang dapat membantu mengatur atau 

menormalkan sistem kekebalan tubuh.  Menurut patil et al. (2012), imunostimular 
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atau imunostimulan merupakan substansi (obat atau nutrien) yang bisa 

menngkatkan kemampuan sistem kekebalan tubuh untuk melawan infeksi dan 

penyakit dengan meningkatkan aktivitas komponen sistem imun dari berbagai 

penyakit kulit seperti infeksi virus dan non-virus, dan tumor kulit dapat di terap 

dengan imunostimulan. 

 

Seseorang yang mengalami sistem imun yang rendah jika diberi suatu 

imunomodulator maka akan meningkatkan imunitasnya.  Jika memberikan 

imunomodulator pada seseorang yang sistem imunnya terlalu aktif akan 

membantu menormalkan sistem imun yang berlebihan.  Penggunaan 

imunomodulator harus sesuai dengan kebutuhan. Menurut Baratawidjaja dan 

Rengganis (2012), terdapat banyak bahan baik bentuk sintesis maupun biologis 

yang menstimulasi sistem imun yang disebut dengan biological response 

modifiers (BRM).  Penggunaan imunostimulan sintetik biasanya digunakan secara 

klinis pada penderita kanker, reaksi alergi, malaria, daya tahan tubuh lemah 

lainnya.  Mekanisme umum dari imunostimulan yaitu memperbaiki 

ketidaksembangan sistem imun dengan cara meningkatkan imunitas baik yang 

spesifik maupun nonspesifik.  Menurut Sukmayadi et al. (2014),  sel-sel yang 

terlibat di dalam sistem imun yaitu sel T dan sel B yang masing-masing dihasilkan 

oleh timus dan sum-sum tulang belakang.  Pada proses perkembangan tersebut 

dapat dilakukan dengan suatu imunostimulan. 

  



 

 

III METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitan 

 

Penelitian ini telah dilakukan pada Februari 2022--Maret 2022 di kandang ayam, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Sampel darah 

penelitian ini dianalisis di Laboratorium Patologi Klinik, Fakultas Kedokteran 

Hewan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

 

1. Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian yaitu  kandang broiler, sekat atau 

chick guard 12 buah, sekam dan koran 25 buah, tempat ransum 12 buah, tempat 

minum ayam 12 buah, terpal plastik 4 buah, lampu bohlam 45 watt 12 buah, 

nampan dipping, ember hand sprayer dan fogger, timbangan analitik, 

thermohygrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan, karung dan plastik.  

Peralatan pengambilan sample darah yaitu kapas, disposable syringe 5 ml 12 

buah, tabung EDTA 12 buah, cooler box untuk menyimpan sampel darah, 

Hematology Analyzer, alat tulis, dan kertas. 

 

2. Bahan penelitian 

Bahan peneltian yang digunakan dalam penelitian adalah DOC broiler strain 

Lohman Japfa MB 202  sebanyak 60 ekor yang dipelihara selama 28 hari, ransum 
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komersl BR-1, air minum, ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.), vaksin 

Newcastle Disease (ND) live, IBD, Newcastle Desease dan Avian Influenza 

(NDAI) bahan yang digunakan untuk pemeriksaan total eritrosit, hemoglobin dan 

hematokrit, broiler yaitu darah broiler, alkohol 70%, reagen lyse, diluent, dan 

rinse. 

 

C. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 

ekor broiler.  Tata letak penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.  Pemberian 

ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) sebagai imunomodulator yang di 

tambahkan ke dalam air minum dengan dosis yang berbeda pada 60 ekor broiler 

yang terbagi menjadi : 

P0 : air minum tanpa tapak liman (Elephantopus scaber L.) (kontrol); 

P1 : air minum dengan tapak liman (Elephantopus scaber L.) 120 mg/kg bb/hari; 

P2 : air minum dengan tapak liman (Elephantopus scaber L.) 240 mg/kg bb/hari; 

P3 : air minum dengan tapak liman (Elephantopus scaber L.) 480 mg/kg bb/hari. 

 

P0U1 P0U3 P2U1 P2U2    P0U2   P3U1 

P1U2 P1U1 P3U2 P2U3    P3U3   P1U3 

Gambar 3. Tata letak rancangan penelitian 

Keterangan : 

P :  Perlakuan 

U : Ulangan 
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D. Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total eritrosit, hemoglobin, dan 

hematokrit broiler yang diberi ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) 

dalam air minum dengan dosis yang berbeda. 

 

E. Pelaksanaan Penelitian  

 

1. Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang yang dilakukan satu minggu sebelum DOC tiba dalam 

penelitian ini yaitu membersihkan total lokasi kandang sebelum pemeliharaan 

dimulai.  Pembersihan kandang dengan air bersih dan detergen menggunakan 

sikat pembersih, kemudian disemprot menggunakan desinfektan.  Mencuci 

peralatan kandang seperti tempat ransum, dan tempat air minum menggunakan 

deterjen hingga bersih.  Pemasangan tirai dan pengapuran lantai, dinding, serta 

tiang kandang.  Kandang diberi sekat atau batasan sebanyak 12 petak dengan 

masing-masing petak berukuran 1 x 1 m berisi 5 ekor per petaknya.  Memasang 

litter sekam padi dan alas koran dengan ketebalam 10 cm, kemudian memasang 

lampu bohlam sebagai sumber penerangan sekaligus pemanas DOC.  Pemasangan 

tempat ransum dan tempat air minum.  Setelah itu kegiatan terakhir yaitu 

pengasapan (fogging) diarea seluruh kandang yang bertujuan untuk menghambat 

bakteri patogen dan kandang di diamkan selama 3 hari. 

 

2. Pembuatan tapak liman 

 

Ekstrak tapak liman yang digunakan berasal dari bubuk kapsul komersil yang 

sudah diekstraksi.  Dalam satu kapsul tapak liman mengandung 2 g ekstrak tapak 

liman, berat tapak liman dalam satu kapsul yaitu sekitar 0,42 g. 
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3. Kegiatan penelitian 

 

Kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu perlakuan dimulai di hari 

pertama kedatangan DOC hingga berumur 28 hari.  DOC yang baru datang 

dipisahkan berdasarkan masing-masing petak perlakuan yang telah disiapkan. 

Menyalakan penerangan dan pemanas.  DOC yang baru tiba diberi air minum 

yang dicampur dengan larutan gula sebagai elektrolit.  Memberikan ransum secara 

add libitum.  Menimbang sampel broiler pada setiap petak untuk mendapatkan 

bobot badan yang dijadikan dasar untuk menghitung dosis ekstrak tapak liman 

(Elephantopus scaber L.).   Mengukur suhu dan kelembapan setiap pukul 07.00, 

12.00, dan 17.00 WIB.  Setiap pagi hari broiler di puasakan selama satu jam pukul 

06.00 hingga 07.00 WIB.  Pada pukul 07.00 WIB broiler diberi air minum sesuai 

perlakuan dengan dosis yang telah dihitung, yaitu dengan mencampurkan ekstrak 

tapak liman (Elephantopus scaber L.) ke dalam air minum dengan perbandingan 

1/5 kebutuhan air minum.  Pada pukul 09.00 WIB air akan digantikan dengan air 

biasa tanpa campuran ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) secara add 

libitum. 

 

Perhitungan dosis dilakukan berdasarkan berat kering tapak liman (Elephantopus 

scaber L.) dalam mg terhadap berat badan.  Kandungan tapak liman 

(Elephantopus scaber L.) setiap kapsul sediaan 2 g dengan dosis pemberian pada 

manusia dewasa yaitu 2 kapsul 3 kali sehari.  Sehingga perhitungannya sebagai 

berikut : 

3 kali sehari x 2 kapsul x 2 g = 12 g 

= 12 g / 50 kg(bobot badan manusia dewasa) = 0,24 g/BB/hari 

= 0,24 x 1000 = 240 mg/kg BB (dosis manusia) 

Sementara perlakuan lainnya yaitu ½  kali dosis manusia yaitu 240 mg/2 = 120 

mg/kg BB dan 2 kali dosis manusia yaitu 240 mg x 2 = 480 mg/kg BB 

 

Bobot badan broiler yang ditimbang setiap pagi hari untuk menentukan dosis 

ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) yang akan diberikan ke dalam air 

minum.  Rumus yang digunakan yaitu dosis perlakuan/kg BB (berat tapak liman 



30 
 

 

harian yang diberikan)/BB harian (broiler).  Misalnya bobot harian broiler yaitu 

60 g.  Jadi perhitungan P1 yaitu, 120 mg/1.000.000 mgBB (tapak liman yang 

diberikan)/60.000 g = 120 mg x 60.000 mg/1.000.000 mg = 7,2 mg tapak liman, 

sedangkan P2 dan P3 masing-masing memiliki dosis 14,4 mg dan 28,8 mg tapak 

liman.  Mencampurkan tapak liman yang sudah ditimbang dengan air sebanyak 

200 ml perpetak perlakuan. 

 

Program vaksinasi yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari vaksin ND, IBD, 

dan AI.  Pada hari ke-12 dilakukan vaksin ND dan vaksin AI dilakukan injeksi 

pada bagian subkutan leher, serta vaksinasi IBD/Gumboro diteteskan ke dalam 

mulut.  

 

4. Pengambilan sampel 

 

Setiap petak kandang penelitian diambil satu ekor ayam untuk dijadikan sampel 

pengambilan darah sehingga terdapat 12 ekor broiler yang dilakukan pengambilan 

darah.  Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-28.  Tahapan pengambilan 

sampel darah ayam broiler yaitu sebagai berikut: 

a. posisi ayam dalam posisi berbaring dan kondisi ayam tenang: 

b. bagian kulit dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol. Darah diambil 

dengan menggunakan disposable syringe 5 ml melalui vena brachialis; 

c. darah dimasukkan ke dalam tabung darah yang mengandung EDTA untuk 

menghindari pembekuan darah, kemudian disimpan dalam cooler box atau 

termos es sampai dilakukan analisis; 

d. hasil sampel darah langsung dibawa ke Laboratorium Patologi Klinik, 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta untuk 

dianalisis total eritrosit, hemoglobin dan hematokrit. 

 

5. Pengujian sampel 

 

Pengujian sampel darah untuk mengetahui total eritrosit, hemoglobin dan nilai 

hematokrit menggunakan alat hematology analyser (Laboratorium Patologi 



31 
 

 

Klinik, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta) yaitu 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. mempersiapan alat 

Melakukan persiapan alat dengan memeriksa volume dan kondisi reagen, 

reagen yang digunakan diantaranya lyse, rinse, dan diluent. Kemudian 

memeriksa seluruh selang dan botol pembuangan 

b. menyalakan alat 

Menyalakan alat dengan menekan tombol on pada bagian belakang, kemudian 

tunggu proses inisialisasi selama 7--10 menit hingga pada layar terlihat menu 

log in. 

c. mengoprasikan whole blood count 

a). menekan tombol (analyse) pastikan pada menu whole blood yang berwarna   

     biru; 

b). menekan tombol untuk mengisi data sampel; 

c). menghomogenkan sampel lalu sampel dimasukkan pada jarum probe     

     hingga menyentuh ke dasar tabung; 

d). menekan tombol probe, lalu sampel akan diproses dan hasil akan tampil  

    pada layar. 

 

F. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diolah secara statistika dan dianalisis 

menggunakan analisis ANOVA (Analysis of Variance) dengan taraf 5 %. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasl penelitian disimpulkan bahwa : 

a. pemberian ekstrak bubuk tapak liman (Elepanthopus scaber L.) tidak 

memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap total eritrosit, kadar 

hemoglobin,dan nilai hematokrit broiler. 

b. ekstrak tapak liman dapat diberikan ke dalam air minum sampai dengan dosis 

480 mg/kg BB/hari. 

 

B. Saran 

 

Saran pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. perlu diadakannya penelitian lanjutan mengenai analisis kandungan 

mikronutrien pada tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) agar dapat 

diaplikasikan dengan maksimal. 

b. pemberian ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.)dapat dilakukan pada 

ayam yang terserang penyakit akibat virus dan bakteri untuk melihat peran 

imunomodulator dari ekstrak tapak liman (Elephantopus scaber L.) terhadap 

kesehatan broiler.
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